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Abstrak
Currently, a freedom to come up idea and attitude was indicated by appearing media communication either

printing or electronic, especially radio. The broadcast law admits 3 (three) types of media, those are commercial,

public and community media.
Teenages in Kabupaten Purwakarta Kecamatan Wanayasa are potential assets that shoud be developed,

means that they concern about communication and infarmation especially in developing communication media

either printing or radio.
Communication media is a new phenomenon in Indonesia. It is approved in Broadcast law No. 32 year of 2002.

Radio community keeps organize their organization and personels. Due to, it has a spesific characteristic, such as

interactive, covers limited area, involves local community it self.
An assessment of radio programs of Wanayasa Community was responsive to the public problems, either

individual or public problems, such as president election.
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1, PENDAHULUAN
1.1 Analisis Situasi

Dengan  diberlakukannya  Undang-Undang
Penyiaran Nomor 32 Tahun 2003, maka beberapa hak
rakyat akan informasi sudah diakomodir oleh negara.
Oleh karena isi undang-undang tersebut diantaranya
tentang : hak dan kewajiban rakyat untuk memperoleh
informasi,  mengembangkan diri  melalui  informasi,
kebebasan rakyat untuk menyatakan pikiran dan sikap,
serta kebebasan rakyat untuk berpendapat, termasuk
hak rakyat untuk berkomunikasi dan mendapatkan/
menyebarkan informasi.  Hal  ini  sejalan dengan
dibukanya "kran" demokrasi pada periode presiden B.J.
Habibi  dan  setelah  dibubarkannya  Departemen
Penerangan tahun 1998 pada periode presiden
Abdurrahman Wahid, kita memasuki era reformasi.
Berdasarkan semangat dari perundang-undangan di
atas, ternyata masyarakat menyambut baik, khususnya
mereka yang merasa menjadi "grassroots", yang
selama ini seringkali hak-haknya untuk berkomunikasi

terpinggirkan.
Saat ini kebebasan untuk menyampaikan pendapat

dan sikap, diekspresikan dengan munculnya berbagai
media cetak dan media elektronik khususnya radio
(televisi hanva didirikan oleh pihak pemodal kuat) yang

sangat marak di Indonesia, termasuk di Jawa Barat.
Oleh karena anggapan masyarakat dengan mendirikan
media tersebut tidak memerlukan teknis yang rumit,
harga yang mahal, atau manajemen yang sukar.
Keinginan  masyarakat  untuk  memiliki  media
komunikasi  diapresiasi pula oleh Undang-Undang
Penyiaran yang mengakui ada 3 (tiga) bentuk media
yaitu : Media Komersial, Media Publik, dan Media
Komunitas. Pertumbuhan media komunitas di Jawa
Barat bermunculan baik di  kalangan komunitas
wilayah/geografis, maupun berdasarkan minat dan
kepentingan, seperti : media komunitas kampus,
komunitas petani, atau juga komunitas nelayan.

Berdasarkan  data  di  atas,  maka  jumlah
keseluruhan ada 58 stasiun radio komunitas, yang
menunjukkan betapa banyak personil yang terlibat
dalam kegiatan jurnalistik, terutama untuk siaran yang
bersifat informasi, komunikasi, dan edukasi. Selain
media tersebut di atas, juga media cetak yang dikelola
oleh komunitas tertentu seperti dalam bentuk buletin,
surat kabar,  maupun majalah, sejalan kepesatan
pertumbuhannya dengan media lain.  Hanya saja
karena belum ada peraturan yang mengharuskan
media cetak itu terdaftar (tidak perlu SIUPP- surat ijin
usaha penerbitan pers); maka tidak ada lembaga yang
manHaha UohpraHaan mprfika.
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Kondisi demikian merupakan suatu kemajuan bagi
publik, oleh karena terbuka kesempatan bagi semua
lapisan masyarakat untuk mengakses informasi secara
beragam, akurat, dan juga sesuai dengan kepentingan
mereka. Seperti halnya, kebutuhan informasi tentang
kesempatan kerja,  teknis pertanian,  hobby-hobby
tertentu bahkan tukar menukar informasi yang terjadi di
lingkungannya;  dimana  informasi  tersebut  sukar
diperoleh di media massa yang besar. Untuk itu,
kebutuhan pengetahuan dan keterampilan dalam
mengelola  dan  menjalankan  media  informasi,
merupakan prioritas bagi berbagai pihak yang sudah
tertibat dan punya minat yang tinggi di bidang media.
Melalui kepemilikan Sumber Daya Manusia (SDM)
yang profesional di bidang media informasi, maka akan
menghasilkan  informasi-informasi  yang berkualitas
sesuai dengan kebutuhan masyarakatnya.

Berdasarkan survey pendahuluan (Pebruari, 2004),
di  Kabupaten  Purwakarta  Kecamatan Wanayasa
memiliki karakteristik psikografi sebagai berikut : para
penduduk yang berjumlah sekira 30.000 orang memiliki
atmosfir keterbukaan yang cukup tinggi baik secara
vertikal maupun horisontal. Artinya hubungan antara
lembaga-lembaga formal seperti Pemda Kabupaten
Purwakarta, Camat Wanayasa, Kepolisian, kepala desa
dlsbnya terhadap masyarakat "grass root' sangat cair,
tidak perlu menempuh prosedur birokrasi yang panjang
dan berbelit-belit  jika  kedua belah  pihak akan
berkomunikasi menyampaikan pendapat, saran, usul,
atau sebaliknya berbentuk pengarahan, instruksi, dan
arus informasi yang bersifat "top down". Demikian pula
secara horisontal, antara sesama anggota atau warga
wilayah tersebut. Walaupun masing-masing misalnya
sebagai simpatisan partai yang berbeda, namun untuk
mensukseskan suatu kegiatan, mereka kompak untuk
sama ŝama bekerja. Perbedaan pendapat tidak perlu
menjadi konflik, menurut salah satu tokoh masyarakat
di sana.

Selanjutnya, warga, khususnya para pemuda yang
sekitar  60%-nya  mengecap  bangku  perkuliahan
memiliki  sikap terbuka terhadap informasi  yang
diperoleh dari berbagai pihak, sehingga menambah
kekayaan wawasan mereka tentang berbagai isu atau
permasalahan baik ekonomi, politik, hukum, atau sosial
budaya lainnya; termasuk isu lokal, regional, maupun
nasional. Suasana yang kondusif dalam kesadaran
mengakses maupun menyampaikan informasi ini,
merupakan fenomena komunikasi yang unik, yang
mungkin jarang ditemukan di wilayah pedesaan lain di
Jawa Barat. Mengingat, sebagian besar budaya Sunda
yang cukup feodalistik, umumnya kurang memberikan

atmosfir demokrasi di berbagai bidang kehidupan;
termasuk di bidang informasi.

1.2 Permasalahan

Para  pemuda  di  Kabupaten  Purwakarta
Kecamatan Wanayasa merupakan aset Jawa Barat
yang potensial untuk dikembangkan, artinya mereka
memiliki kepedulian yang tinggi di bidang dunia
komunikasi  dan  informasi,  khususnya  dalam
pengembangan media komunitas, baik media cetak
maupun media penyiaran radio. Terbukti dengan sudah
adanya media cetak : "Sunda Manggung", "Jatiluhur
Post",  Wart(9)wanayasa, dan Pandawa; kemudian
untuk radio : "Ramanea", "Mitra Tiara", dan Iain-Iain.
Namun yang menjadi  permasalahan diantaranya
adalah:

Sejauhmana media-media tersebut dikelola secara
profesional ? Dan bagaimana  berita, artikel, dan
tulisan, atau acara yang bersifat informatif, diproduksi
oleh para pelaku dan pengelola siaran ? Apakah sudah
dikelola berdasarkan kaidah-kaidah jumalistik yang
berkualitas?  Bagaimana meningkatkan kemampuan
pengelola  radio,  baik  wawasan  maupun
keterampilannya di bidang jumalistik, khususnya radio
komunitas ?

Untuk itu diperlukan pelatihan tentang pengelolaan
media informasi dan teknik jumalistik yang dikemas
dalam dasar kejurnalistikan; mengingat umumnya para
pemuda tersebut intens berkiprah di media, namun
bukan  berlatarbelakang  pendidikan  jumalistik;
merupakan pekerjaan sambilan/amatir dan hanya
sebagian kecil  yang pernah mengikuti  pelatihan
jumalistik.

1.3 Pemecahan Masalah

1.3.1 Peranan Informasi di Masyarakat

Menurut Ziauddin Sardar, informasi bukan hanya
kebutuhan, melainkan juga dapat menjadi sumber
kekuasaan. Teknologi informasi dapat menjadi alat
terpenting untuk manipulasi dan alat kendali. Siapa
yang menguasai informasi, dialah yang menguasai
masa depan (Sardar, 1998).

Peran informasi di masyarakat saat ini menempati
posisi yang amat penting, selain untuk menambah
pengetahuan dan wawasan tentang keadaan di
sekitarnya atau keadaan di seluruh belahan dunia; juga
penting ketika secara individu dalam menentukan
pilihan-pilihan atau menetapkan suatu keputusan.
Seperti dalam bidang politik, pertahanan keamanan,
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ekonomi, hukum, dan dalam aspek kehidupan lainnya.
Di sisi lain, tidak saja secara individu, secara kelompok,
golongan, komunitas, dan masyarakat pun seringkali
berpikir dan berperilaku sesuai dengan trend atau
'arahan' dari media informasi seperti dalam bidang

food, fashion, dan fun (3 F).

Media komunitas merupakan suatu fenomena baru
di Indonesia, karena baru marak kehadirannya setelah
era  reformasi  bergulir  tahun  1998,  yang
mengmdikasikan adanya kebebasan berekspresi bagi
masyarakat kelompok 'grassroot'. Media Komunitas
secara formal diakui oleh pemerintah melalui Undang-
Undang Penyiaran Nomor 32 Tahun 2002. Pengertian
media komunitas yang di dalamnya terdiri dari radio,
televisi, atau koran, dan majalah komunitas, berbeda
dengan pengertian media massa yang telah dikenal
selama ini. Media komunitas memiliki karakteristik yang
khas.  Pengertian komunitas itu sendiri  menurut
sosiolog  adalah,  sekumpulan  orang-orang yang
mendiami suatu tempat terbatas dan memiliki rasa
"senasib sepenanggungan" atau community sentiment.

Mereka dipersatukan oleh sesuatu yang membuat
mereka sama, baik dari segi geografis maupun
minat/hobby maupun pekerjaan.

Mengingat begitu pentingnya informasi, maka
peran wartawan atau petugas menjadi sangat penting,
oleh karena tugas tersebut berkaitan dengan :

1. News Gathering yaitu : mencari, menggali atau
menghimpun fakta, data, dan informasi.

2. News  Proccessing  :  mengolah,  menyajikan,
mengemas fakta, data, dan informasi tadi menjadi
suatu acara atau tulisan yang menarik, penting, dan
memenuhi kebutuhan serta kepuasan khalayaknya.

3. News Publishing: penyebarluasan, pendistribusian,
penyebaran informasi, sehingga semua segmen
khalayak sebagai target dapat memperolehnya
dengan cepat dan tepat.

Pengertian jurnalistik menurut pakar komunikasi
(Prof.Onong)  adalah  keterampilan  atau  kegiatan
mengolah  bahan  berita  mulai  dari  peliputan
(pengumpulan) sampai dengan penyusunan yang layak
disebariuaskan dan menarik perhatian masyarakat dari
peristiwa atau kejadian sehari-hari yang bersifat
aktual/baru. Dari pengertian di atas, maka dapat
dijelaskan lebih lanjut bahwa jurnalistik bisa digunakan
menyiarkan informasi apa saja, baik menyebarluaskan
kebaikan, tapi mungkin juga kemaksiatan, kejahatan
vana biasanva terbungkus dengan rapi dan indah.

Kekuatan jumalistik untuk mempengaruhi pikiran,
perasaan, dan perilaku orang-orang sebetulnya luar
biasa, sehingga ada yang menyebutkan bahwa pers
sebagai pilar keempat kekuasaan negara setelah
badan Eksekutif, Legislatif, dan Yudikatif. Ada juga
yang menyebut bahwa pers dianggap dapat merubah
peradaban/kebudayaan manusia.  Mengapa? Oleh
karena  pers  sebagai  sarana  produk jumalistik
disalurkan memiiiki kemampuan untuk:

1. Menterjemahkan/menggambarkan setiap peristiwa/
fenomena  ke  dalam  bentuk  berita  dengan
menggunakan bahasa yang menarik, mempesona,
atau sebaliknya mencekam.

2. Merekayasa suatu peristiwa melalui berbagai teknik
sehingga menjadi suatu berita atau program yang
menarik.

3. Mengatur  kesan/image/citra  seseorang  atau
sesuatu sesuai dengan keinginan jumalis, untuk
hal-hal tertentu.

Untuk itu, berdasarkan uraian di atas, dalam
meningkatkan kualitas media informasi, baik dalam
bentuk cetak maupun elektronik, diperlukan suatu
pelatihan khusus dasar kejumalistikan, yang mencakup
seluruh aspek yang terkait dengan dunia jumalistik,
mulai dari pengelolaan lembaga, peraturan-peraturan;
teknis news gathering, news proccessing, sampai news
publishing.

1.4Bentuk Penyelenggaraan

Bentuk kegiatan:  "Pelatihan Dasar kejumalistik
an bagi Pemuda Aktivis Radio Komunitas di Kecamatan
Wanayasa Kabupaten Purwakarta".

1.5 Tujuan Kegiatan

1. Memberikan pengetahuan kepada peserta tentang
kejumalistikan sebagai suatu profesi dengan
dimensi-dimensinya secara komprehensif.

2. Memberikan kesadaran kepada para peserta
tentang aturan, perundang-undangan, kode etik
yang berkaitan dengan jumalistik dan pengelolaan
media.

3. Memberikan keterampilan teknis kepada peserta
tentang news gathering,  melalui wawancara,
analisis informasi, polling, dll.

4. Memberikan keterampilan teknis kepada peserta
tentang news proccessing, khususnya menulis
herita/naskah berita.
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5.  Memberikan keterampilan teknis kepada pese
tentang news publishing,  khususnya tenta
distribusi dan pemasaran

1.6Materi Pelatihan

1. Dasar-dasar Media Elektronik (Radio)

2. Manajemen Radio Siaran

3. UU Pers, UU Penyiaran, Kode Etik Jurnalisl
(Pedoman  Perilaku  Penyiaran  dan  Stand
Program Siaran)/P3SPS

4. Ruang lingkup Kejurnalistikan

5. Teknik Wawancara

IJMetode Dan Teknik Pelatihan

I. Ceramah dan tanya jawab

I. Diskusi

I Brainstorming

\  Praktikum kelas

.8 Sistem Evaluasi

Digunakan 2 (dua) jenis evaluasi yaitu :
,  Untuk  mengetahui  perubahan  pada  tingka

pengetahuan melalui pengujian pre-test dan pos
test

.  Untuk  mengetahui  perubahan  pada  tingka
keterampilan (motorik) melalui analisis hasil tugas
tugas peserta yang telah distandarisasi.

.9 Tinjauan Teoritis

Berdasarkan tujuan pengabdian pada masyarakat
gng akan dicapai melalui pelatihan jurnalistik ini, maka
lateri pelatihan dirancang sesuai dengan kebutuhan
3serta. Pertama diberikan pre-test untuk mengetahui
jjauhmana kondisi pengetahuan dan pemahaman
ara peserta sebelum mengikuti pelatihan. Langkah
idua memberikan "treatment"  yaitu memberikan
ateri-materi dasar kejurnalistikan dan pengelolaan
mbaga penyiaran radio komunitas yang memiliki
irakteristik yang khas. Selain itu peserta diberikan
jngalaman praktikum dengan cara memberikan
gas-tugas yang relevan. Langkah berikutnya menguji
mbali peserta setelah pelatihan berakhir (post-test)
ituk mengukur sejauhmana keberhasilan pelatihan ini.

Secara garis besar uraian tentang materi-materi di
as dikemukakan berikut ini dalam bab tinjauan
)ritis.

2. TINJAUAN TEORITIS

2.1 Dasar-dasar Media Elektronik (Radio)

Materi ini memberikan wawasan dasar kepada
peserta tentang pengertian radio dalam lingkup media
elektronik, tentang kelebihan media radio, baik dari segi
teknis  yang  murah,  mudah  dibuat,  dan
dioperasionalkan,  serta  dari  segi  content  dan
pengelolaannya yang tidak terlalu rumit. Dari segi isi,
kelebihan radio terletak pada kekuatan kata-kata,
musik, dan efek suara. Kombinasi dan komposisi yang
tepat dari  ketiga unsur tersebut,  akan mampu
membawa khalayak pendengarnya berimajinasi sesuai
dengan  sasaran  program.  Kemampuan  dan
keterampilan produser dan penyiar, akan mampu
memproduksi atau hasil acara siaran yang efektif dan
tepat sasaran. Namun di samping itu, kekuatan radio
nerupakan sisi kelemahannya pula, jika tidak mampu
nengelolanya. Keterbatasan radio untuk menampilkan
jambar  atau  visualisasi  seperti  pada  televisi
nerupakan sisi kekurangan radio.

2.2 Manajemen Radio Siaran

Seperti sebuah lembaga atau organisasi modern
radio hams ditangani dengan manajemen yang tepat
Seperti  penyusunan  struktur  organisasi  yanc
dibutuhkan untuk  sebuah radio,  langkah-langkar
aktivitas sebagai sistem prosedur operasional mula
dari fact finding, planning, organizing, actuating, anc
evaluation: merupakan aspek penting untuk menjadikan
lembaga penyiaran tersebut berkualitas.

Berbeda dengan perusahaan non media yang
hanya profit oriented, maka lembaga penyiaran radio
memiliki 2 (dua) sisi yang berbeda, yaitu sebagai
lembaga sosial dan lembaga komersial; oleh karena
yang dijadikan komoditas adalah informasi dan hiburan.
Sasaran utama dari produk-produk siaran adalah untuk
konsumsi "pikiran, hati, perilaku, sikap" pendengarnya.
Sehingga media radio memiliki karakteristik yang unik
dalam pengelolaannya.  Efek  dan dampak yang
ditimbulkan karena pendengar mengkonsumsi isi siaran
sungguh penting, karena perubahan yang ditimbulkan
Dukan secara fisik namun secara psikis atau kejiwaan.

2.3 UU Pers, UU Penyiaran, Kode Etik Jurnalistik
(Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar
Program Siaran)/P3SPS
Aturan, ketentuan, undang-undang, atau apapun

>entuk dan namanya yang berkaitan dengan isi siaran
adio,  cara  memperoleh  isi  siaran,  cara
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menayangkannya,  ketentuan  para  wartawan/
penyiamya; kesemuanya itu dibatasi sesuai dengan
situasi dan kondisi dimana radio itu berada. Pengaturan
content (isi) siaran ini mencakup siaran informasi (warta
berita, reality show, talk show, dll), siaran hiburan, juga
siaran iklan, dimana untuk radio komunitas yang
diperbolehkan hanya iklan layanan masyarakat sesuai
dengan karakternya yang non komersial.

2.4 Ruang Lingkup Kejurnalistikan

Memberikan  materi  tentang  jurnalisme dan
karakteristik radio. Materi dasar ini diberikan karena
para peserta sebagian sebagai 'pemain'  pemula,
artinya beberapa orang adalah kader untuk mengganti
para aktivis yang sudah tua dan mulai ada kejenuhan
ketika mengelola radio komunitas. Peran dan fungsi
reporter radio yang efektif juga diberikan sebagai materi
dasar dan teknik-teknik penyusunan naskah berita,
perencanaan,  penggalian,  penulisan,  penyiaran,
sampai pada evaluasi, secara teoritis juga disampaikan
sebagai pengetahuan awal bagi para peserta.

2.5 Teknik Wawancara

Teknik  wawancara  merupakan  bagian  dari
pengetahuan dan keterampilan dari para reporter dan
aktivis radio komunitas dalam menjalankan fungsinya
yang harus dikuasai oleh mereka. Untuk itu materi yang
diberikan  mencakup  pengertian  dan  jenis-jenis
wawancara, fungsi dan kegunaan wawancara, cara
persiapan  wawancara,  etika  dan  etiket  dalam
melakukan  wawancara,  merupakan  komponen-
komponen dasar yang dianggap perlu diberikan pada
peserta

3. PEMBAHASAN

Sesuai dengan tujuan dan rancangan kegiatan
pengabdian pada masyarakat dalam bentuk pelatihan
dasar jurnalistik bagi para pengelola radio komunitas di
Wanayasa dan sekitarnya, maka berikut ini dipaparkan
hasil dan pembahasannya.

3.1. Analisis
umum

penyelenggaraan pelatihan secara

Secara umum, pelatihan ini dari segi waktu tidak
dapat tepat diadakan, karena secara teknis tidak
memungkinkan, semula akan diselenggarakan pada
bulan Januari 2005 bergeser menjadi tanggal 19 Maret
2005. Kendala untuk dilaksanakan bulan Januari,
karena calon peserta yang ingin mengikuti pelatihan ini

meluas sampai ke Purwakarta dan Majalengka. Hal ini
dikarenakan ikatan di antara sesama pengelola radio
komunitas ini sangat erat, bahkan mereka membentuk
Jaringan  Radio  Komunitas  (JRK)  dimana  para
anggotanya saling bekerjasama dan tukar menukar
informasi.  Panitia tidak dapat membatasi wilayah
peserta secara ketat,  karena dikhawatirkan akan
merenggangkan hubungan kerja yang sudah ada
dalam jaringan tersebut.

Sistem Evaluasi

Digunakan 2 (dua) jenis evaluasi yaitu :

1. Untuk  mengetahui  perubahan  pada  tingkat
pengetahuan melalui pengujian pre-test dan post
test

2. Untuk  mengetahui  perubahan  pada  tingkat
keterampilan (motorik) melalui analisis hasil tugas-
tugas peserta yang telah distandarisasi.

3.2 Analisis dan pembahasan hasil evaluasi pre
test/post-test dan Tugas

Hasil Pre-test Peserta Pelatihan

Tingkat pengetahuan peserta sebelum diberikan
pelatihan  berdasarkan  kategorisasi  angka  yang
diperoleh masing-masing adalah sebagai berikut:

Peserta yang memiliki skor 0-40 ada pada kategori
rendah

Peserta yang memiliki skor 50 - 70 ada pada kategori
sedang

Peserta yang memiliki skor 80-100 ada pada kategori
tinggi

Setelah melakukan perhitungan pada jawaban
angket para peserta yang diberikan sebelum pelatihan
berlangsung, maka hasilnya dapat dipaparkan sebagai
berikut:

Pelatihan Dasar Jurnalistik Radio Bagi Pemuda Aktivis Radio Komunitas Di Kecamatan Wanayasa
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No

1.

2

3

Hasilstoring

TingkatPengetahuan
Rendah

TingkatPengetahuan
Sedang

TingkatPengetahuan
Tinggi
JUMLAH

Satuan
(orang)

9

21

0

30

Persentase

30,00

70,00

0

100,00



Hasil Post @ Test Peserta Pelatihan

Tingkat pengetahuan peserta sebelum diberikan
pelatihan  berdasarkan  kategorisasi  angka  yang
diperoleh masing-masing adalah sebagai berikut:

Peserta yang memiliki skor 0-40 ada pada kategori
rendah

Peserta yang memiliki skor 50 - 70 ada pada kategori
sedang

Peserta yang memiliki skor 80-100 ada pada kategori
tinggi

Setelah melakukan perhitungan pada jawaban
angket para peserta yang diberikan sebelum pelatihan
berlangsung, maka hasilnya dapat dipaparkan sebagai
berikut:

Berdasarkan hasil skoring dari jawaban peserta
atas pertanyaan-pertanyaan yang diberikan melalui
angket, ternyata ada perubahan yang cukup signifikan
antara sebelum dan sesudah pelatihan. Para peserta
yang semula tingkat pengetahuannya ada pada
kategori rendah dan sedang, namun setelah pelatihan
berlangsung menjadi kategori yang tinggi (53,34%) dan
sedang (43,33%). Data ini menunjukkan bahwa peserta
berubah pada tingkat kognisi, artinya pengetahuan
peserta bertambah setelah diberikan pelatihan. Secara
kuantitatif, pelatihan ini dianggap cukup bermanfaat
terutama untuk menambah ilmu pengetahuan peserta
tentang dunia jurnalistik dan khususnya jumalistik
radio/televisi.

Selanjutnya berdasarkan hasil evaluasi dalam
bentuk memberikan praktikum/tugas kepada peserta
digambarkan sebagai berikut:

1)  Bentuk  tugas  dari  materi  jurnalistik  radio,
khususnya dalam siaran informasi adalah para
peserta ditugaskan untuk membayangkan suatu
peristiwa yang pernah dialaminya di daerahnya

masing-masing.  Kemudian  setelah  merenunt
kurang lebih 5 menit, mereka ditugaskan untui
menggambarkan pengalamannya tersebut dalan
bentuk  laporan  berita,  termasuk  menangkai:
suasana  (atmosphere)  ketika  peristiwj
berlangsung. Praktikum diarahkan untuk membua
laporan lalulintas pagi  hari "traffic Morning"
Hasilnya (seperti terlampir) tidak semua peserte
mampu mengungkapkannya dengan lengkap dar
tepat. Kondisi ini terjadi karena heterogennyc
latarbelakang . para  peserta.  Mereka  secara
pendidikan,  usia,  dan  pengalaman di  radic
komunitas cukup beragam, mulai dari remaja,
SLTA, dan pemula, sampai pada usia tua, sarjana,
dan  perintis  radio  komunitas  (sangal
berpengalaman).  Sehingga  pemahaman  dan
ketrampilan untuk membuat tugas ini hasilnya pun
beragam.

I)  Bentuk tugas materi tentang menyusun program
siaran radio, diberikan dalam bentuk, peserta
ditugaskan  untuk  menyusun/membuat  potret
khalayak  pendengarnya  untuk  menetapkan
segmentasi  pendengar  berdasarkan  usia,
pendidikan, pekerjaan,  jenis kelamin.  Setelah
ditetapkan, kemudian disusun acara siaran apa
yang sekiranya akan menarik minat dan disukai
oleh para pendengarnya. Hasilnya, sebagian besar
peserta sudah mampu membuat susunan program
siaran, khususnya siaran hiburan (hasil terlampir);
walaupun masih belum lengkap, karena peserta
bekerja di dalam kelas, tidak mengumpulkan fakta
di lapangan.

!)  Bentuk  praktikum  lain  adalah  menyusun
skrip/naskah berita.  Peserta ditugaskan untuk
menyusun  naskah  berita  di  masing-masing
sektor/bidang  yang  sehari-hari  digelutinya,
misalnya  bidang  pertanian  dengan  segala
aspeknya.  Dengan  menyebutkan  sumber
informasi, kemudian disusun berdasarkan 5 W + 1
H, mereka mencoba menuangkan pemikirannya
dalam bentuk tulisan. Hasilnya, peserta dapat
menyusun naskah pertanian secara spesifik,
misalnya cara bertanam pisang, cara pemupukan,
dan sebagainya.  Namun, peserta belum me-
mahami bahasa jurnalistik radio yang ringkas dan
padat, pemilihan kata (diksi) serta sistimatika yang
tepat  belum  dikuasai,  karena  latarbelakang
pendidikan mereka bukan dari jurnalistik.
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No

1.

2

3

Hasilskoring

Tingkat Pengetahuan
Rendah

Tingkat Pengetahuan
Sedang
Tingkat Pengetahuan
Tinggi

JUMLAH

Satuan

(orang)

1

13

16

30

Persentase

3,33

43,33

53,34

100,00



4. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan
1. Dari seluruh rangkaian kegiatan pelatihan yang

telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa hasil
yang dicapai dari kegiatan ini dianggap telah
mencapai target dan tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya; terutama dari segi perubahan tingkat

kognisi peserta.

2. Kegiatan ini dianggap dapat bermanfaat, karena
dapat menambah pengetahuan dasar peserta di
bidang jumalistik,  khususnya jumalistik  radio,
penyusunan program siaran, berita radio, peraturan
dan  Undang-Undang  Penyiaran,  serta  aspek
manajemen radio secara garis besar.

3. Hasil dari kegiatan pelatihan untuk meningkatkan
ketrampilan belum tercapai secara optimal karena
faktor heterogennya peserta serta waktu pelatihan

yang terbatas.

4.2Saran-saran

1i Kegiatan pelatihan jurnalistik radio ini diberiKan
dalam bentuk dasar, untuk itu disarankan kegiatan
pengabdian pada masyarakat berikutnya dalam
bentuk spesifik dan tingkat lanjut (advance).

2. Usulan dari peserta, hendaknya waktu dan materi
pelatihan dipeiiuas,  dalam arti  waktu  untuk
mencapai ketrampilan disarankan minimal 3 (tiga)
hari dengan peserta yang lebih homogen sehingga
hasilnva bisa lebih optimal.
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